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Abstrak

Perencanaan pembelajaran merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan kegiatan pembelajaran, yang berisi tujuan, materi,
sarana dan prasarana pembelajaran, pendekatan, strategi serta
evaluasi hasil dan proses pembelajaran dijadikan pedoman dalam
pembelajaran dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran yang dibuat guru pendidikan agama
Hindu harus komprehensif, sistematis dan mudah diaplikasikan,
sehingga pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru akan dengan
mudah melaksanakan pembelajaran yang sudah direncakan
sebelumnya sehingga akan mempengaruhi Kkinerja guru
pendidikan agama Hindu.Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
bagaimana implementasi perencanaan pembelajaran berpengaruh
terhadap kompetensi guru pendidikan agama Hindu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (Library Research). Hasil penelitian
menunjukan perencanaan pembelajaran pendidikan agama Hindu
sangat penting bagi berjalannya pembelajaran karena sebagai
pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran, dengan
perencanaan pembelajaran yang baik akan membuat pelaksanaan
pembelajaran berjalan baik yang akan berdampak meningkatnya
empat kompetensi guru pendidikan agama Hindu meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi professional.

Keyword:

Learning planning
Teacher competence

Abstract

Learning planning is a set of plans and arrangements for learning
activities, which contain objectives, materials, learning tools and
infrastructure, approaches, strategies or evaluation of results and
learning processes used as guidelines in learning on the
achievement of learning objectives. Learning planning made by
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Hindu religious education teachers must be comprehensive,
systematic and easily applied, so that in the implementation phase
of learning the teacher will easily implement the learning that has
been previously planned so that it will affect the performance of
Hindu religious education teachers.The purpose of this study was
to analyze how the implementation of learning planning affects the
competence of Hindu religious education teachers.This study uses
a qualitative research approach to the type of library research
(Library Research). The results showed the planning of Hindu
religious education learning is very important for the course of
learning because as a guide for teachers in implementing learning,
with good learning planning will implement learning run well that
will have an impact on increasing the four competencies of Hindu
religious education teachers including pedagogical competence,
personality competence, social competence, and professional
competence.

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa dan sumber belajar sehingga
terjadi perubahan yang menyangkut aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan (Syarifuddin,
2011: 113-136), yang direncanakan guru untuk memberikan pengalaman belajar dalam rangka
mencapaian capaian pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya (Rusman, 2017: 85).
Pembelajaran yang tepat bagi siswa dapat mengembangkan berpikir kritis, mampu memahami
masalah, kreativitas dalam pemecahan masalah dan meningkatkan keterampilan komunikasi
dan kerja sama tim (Zakaria & Awaisu, 2011: 1).

Proses tersebut dapat dicapai melalui penciptaan kondisi pembelajaran yang aktif yang
dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Penciptaan suasana pembelajaran yang aktif
akan membuat respon siswa terhadap interaksi yang dilakukan guru cukup positif, (Wachyudi,
Srisudarso, & Miftakh, 2015: 40-49). Pembelajaran dapat terlaksana secara aktif bila didukung
manajemen pembelajaran (Manullang, 2014: 210). Manajemen pembelajaran merupakan
pengelolaan pembelajaran untuk mencapai capaian pembelajaran melalui proses interaksi guru
dengan siswa dan sumber belajar yang berpedoman pada kurikulum untuk mencapai tujuan
pendidikan (Nirwana, 2014: 72). Manajemen pembelajaran dapat berjalan efektif memerlukan
fungsi manajemen yang merupakan tahapan bagaimana manajemen pembelajaran berlangsung
(Suwito, Harun, & lbrahim, 2017: 68). Fungsi manajemen pembelajaran terdiri dari fungsi
perencanaan, fungsi pelaksanaan dan fungsi pengawasan (Davies, 2007: 310).

Perencanaan pembelajaran disusun guru sebelum melaksanakan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan
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pembelajaran (Maria & Sediyono, 2017: 60), yang berisi tujuan, materi, sarana dan prasarana
pembelajaran, pendekatan, strategi serta evaluasi hasil dan proses pembelajaran dijadikan
pedoman dalam pembelajaran dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran (Rayuni, 2010:
77), dan kompetensi tertentu yang telah dirumuskan (Novalita, 2014: 59). Perencanaan
pembelajaran yang dibuat guru harus komprehensif, sistematis dan mudah diaplikasikan
(Abidin, 2016: 287), sehingga pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru akan dengan mudah
melaksanakan pembelajaran yang sudah direncakan sebelumnya sehingga akan mempengaruhi
kinerja guru.

Perencanaan pembelajaran dapat memberikan manfaat antara lain memudahkan
pembuatan persiapan pembelajaran dan memudahkan pengembangan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga akan meningkatkan kompetensi guru (Maria &
Sediyono, 2017: 60). Kompetensi guru merupakan Kkapasistas seseorang guru untuk
mengerjakan berbagai tugas yang menjadi tanggung jawabnya (Yahya & Hidayati, 2014:107).
Seorang guru minimal memilki empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi sosial dan kompentensi kepribadian (Jurotun, Samsudi, & Prihatin,
2015:27).

Perencanaan pembelajaran yang baik berdampak terhadap kompetensi guru, hal ini dapat
di temui dari hasil penelitian Novalita (2014:61), yang mengungkapkan sebelum pembelajaran
dimulai guru harus membuat perencanaan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan
guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga berdampak terhadap kompetensi guru
selama pelaksanaan pembelajaran. Penelitian lainnya yang mengungkapkan peran penting
perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi guru adalah penelitian yang dilakukan Zahroh
(2017:143), yang mengungkapkan perencanaan pembelajaran adalah indikator yang dapat
dijadikan untuk mengukur kompetensi guru, dimana semakin baik perencanaan yang dibuat
menunjukan kompetensi guru tersebut baik.

Pemahaman guru terhadap perencanaan pembelajaran yang baik akan berdampak pada
kualitas pembelajaran terlihat pada penelitian diatas, tetapi walaupun mengetahui bahwa
perencanaan pembelajaran penting tetapi berdasarkan hasil penelitian (Novalita, 2014:57)
ditemukan guru dan mahasiswa praktek mengajar belum mampu merumuskan tujuan
pembelajaran, memahami materi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, penggunaa
media pembelajaran, membuka pelajaran, pengelolaan kelas, serta menutup pelajaran. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan pengetahuan mahasiswa dalam membuat
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perencanaan pembelajaran serta pentingnya membuat perencanaan pembelajaran yang benar
supaya pembelajaran berjalan dengan baik.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, diharapkan pengelolaan pembelajaran
pendidikan Hindu di tingkat satuan pendidikan sudah harus mulai menerapkan prinsif-prinsif
manajemen pembelajaran dengan baik dan dapat dimulai dari perencanaan pembelajaran
dengan harapan peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Hindu. Sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana perencanaan pembelajaran dapat
mempengaruhi kompetensi guru pendidikan agama Hindu. Tema penelitian tersebut masih
jarang dilakukan penelitian dan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kompetensi
guru agama Hindu melalui perencanaan pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis bagaimana implementasi perencanaan pembelajaran berpengaruh terhadap
kompetensi guru pendidikan agama Hindu. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan
merupakan kajian teoritis terhadap berbagai referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan
dengan masalah yang ingin dipecahkan peneliti (T & Purwoko, 2018:3) yaitu implementasi
perencanaan pembelajaran dan pengaruhnya terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu.

Pembahasan
Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis dilakukan oleh guru
pendidikan agama Hindu dalam membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik
untuk memiliki pengalaman belajar serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Sabirin,2012:117) dengan langkah - langkah penjelasan tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, (Suryapermana, 2017:183), penyusunan materi ajar, penggunaan media,
penggunaan pendekatan dan metoda pengajaran, serta penilaian untuk mencapai kompetensi
tertentu yang telah dirumuskan (Novalita, 2014:59). Perencanaan pembelajaran dalam bentuk
Rencana Program Pembelajaran (RPP) merupakan dokumen wajib yang harus guru pendidikan
agama Hindu siapkan sebelum pembelajaran dimulai.

Merumuskan RPP selain berpedoman pada kurikulum dan silabus guru pendidikan
agama Hindu juga memperhatikan beberapa hal, antara lain;
1. Capaian Pembelajaran Lulusan.

Pembelajaran yang dirancang guru pendidikan agama Hindu harus mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa untuk membuka keunikan potensi dirinya
(Sutrisno & Suyadi, 2016:110), dengan kegiatan memberikan pengalaman belajar yang
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melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi siswa dengan guru, antar siswa,
lingkungan dan sumber belajar untuk mencapaian capaian pembelajaran yang sudah
direncanakan yaitu aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan (Rusman, 2017:85).

2. Karakteristik Pembelajaran

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran berdampak
memberikan pengalaman belajar lebih banyak kepada siswa (Sidek & Yunus, 2012:135-143).
Salah satu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah pendekatan
pembelajaran saintifik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang
digunakan satuan pendidikan pada kurikulum 2013 (Sufairoh, 2016:120). Pembelajaran
saintifik merupakan proses pembelajaran yang membuat peran siswa menjadi aktif, dimana
selama pembelajaran siswa mengkonstruksi konsep melalui tahapan mengamati, menanya,
ngumpulkan informasi, mengolah data atau menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan (Deden, 2015:100). Pendekatan saintifik mengajak siswa untuk
melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui berbagai
aktivitas dalam melakukan penyelidikan ilmiah untuk menemukan sendiri berbagai fakta,
membangun konsep dan nilai-nilai baru yang diperlukan (Ine, 2015:271).

3. Metode Pembelajaran.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan capaian pembelajaran yang sudah
dirancang dapat menjadi kendala dalam mencapai tujuan, oleh karena itu pemahaman guru
pendidikan agama Hindu dalam memilih metode pembelajaran sangat penting sebelum
memutuskan metode mana yang akan dipakai (Samiudin, 2016:119), karena keberhasilan
pembelajaran tergantung dari metode pembelajaran yang digunakan (Kartiani, 2015:213).

4. Prinsip penilaian.

Penilaian seharusnya berorientasi pada ketercapaian dan proses pembelajaran, bukan
benar atau salah artinya, penilaian masih bisa berubah jika siswa bersedia memperbaiki proses.
Kondisi akan dapat dilakukan bila sistem penilaian menggunakan sistem penilaian otentik
(Sutrisno & Suyadi, 2016:162). Penilaian otentik adalah pengukuran yang bermakna secara
signifikan untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Prinsip penilaian otentik dalam
pembelajaran tidak hanya menilai apa saja yang sudah diketahui oleh siswa, tetapi juga menilai
proses selama pembelajaran maupun setelah pembelajaran selesai, sehingga kualitas hasil

belajar dan kerja siswa dalam menyelesaikan tugas dapat terukur (Ani, 2013:747).
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Setelah membuat RPP guru pendidikan agama Hindu wajib membuat perangkat
pembelajaran berupa materi pembelajaran. Pembelajaran dapat berjalan efektif bila didukung
oleh beberapa faktor yaitu kurikulum, guru, metode, sarana dan prasarana dan siswa (Ladjid,
2005:113). Sedangkan untuk mempermudah, guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
membutuhkan materi pembelajaran yang menjadi acuan bagi guru (Soemohadiwidjojo,
2014:87). Materi pembelajaran yang digunakan untuk membantu guru dan siswa sebagai
pedoman pembelajaran harus memiliki sifat kepraktisan dan efektivitas.

Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi berjalannya pembelajaran karena sebagai
pemandu bagi guru pendidikan agama Hindu dalam melaksanakan pembelajaran, oleh sebab
itu perencanaan haruslah lengkap, sistematis mudah diaplikasikan namun fleksibel dalam
penerapannya (Abidin, 2016:287), serta dapat menjadi pedoman dalam usaha pencapaian
tujuan (Rayuni, 2010:77), karena dengan perencanaan pembelajaran yang baik akan membuat
pelaksanaan pembelajaran berjalan baik (Amanaturrakhmah, Kardoyo, & Rifai, 2017:164).
Pengaruh Perencanaan Pembelajaran Terhadap Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Hindu

Kompetensi guru pendidikan agama Hindu merupakan kemampuan seorang guru
pendidikan agama Hindu dalam melaksanakan kewajibannya yang dikembangkan secara utuh
dalam empat kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi professional. Kondisi ini menunjukan guru pendidikan agama Hindu
tidak hanya menyampaikan materi tetapi mengembangkan kompetensi lainnya (Nurtanto,
2013:553).

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran meliputi,
perancangan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar dan pemahaman dan
pengembangan siswa berdasarkan potensi yang dimilikinya (Balgis, Usman, & Ibrahim,
2014:27). Dengan melakukan perencanaan pembelajaran guru pendidikan agama Hindu dapat
melakukan proses penyusunan materi ajar, penggunaan media yang akan digunakan, pemilihan
penggunaan pendekatan dan metoda pengajaran, serta format penilaian dalam suatu alokasi
waktu untuk mencapai kompetensi tertentu yang telah dirumuskan (Novalita, 2014:59).
Dengan melakukan kegiatan perencanaan guru pendidikan agama Hindu dapat melakukan
berbagai persiapan sehingga pada tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahapan evaluasi dapat
berjalan baik sehingga dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama
Hindu.

Kompetensi kepribadian ialah karakteristik pribadi seorang guru yang harus dimiliki
sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi
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siswanya (Suatrean & Jusriana, 2016:77). Kepribadian guru sangat ditentukan bagaimana guru
pendidikan agama Hindu mendidik dan membina siswa agar mampu mengembangkan potensi
yang dimilikinya (Purwanti, 2013:1075) berdasarkan pendidiakn agama Hindu. Pemahaman
siswa terhadap materi sangat bervariasi mulai anak itu cepat memahami materi dan lambat
dalam memahami materi, oleh karena itu peran guru pendidikan agama Hindu sangat penting
untuk mendidik dan membina siswa yang menghadapi masalah dalam belajar (Ramona, Melia,
& Harisnawati, 2017:3). Guru pendidikan agama Hindu sangat di tuntut untuk mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang dapat memberikan kemudahan penguasaan capaian
pembelajaran, untuk itu proses perencanaan pembelajaran menjadi sangat penting karena guru
pendidikan agama Hindu sudah dapat mulai merancang pengalaman belajar yang seperti apa
yang di dapatkan siswa dan bagaimana proses pembelajarannya berlangsung sehingga dengan
perencanaan yang baik akan meningkatkan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama
Hindu yang mempu mendidik dan membimbing siswa untuk mengembangkan potensinya.

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik apabila guru pendidikan agama
Hindu tidak mampu berkomunikasi menghadirkan suasana pembelajaran yang kondusif. Oleh
karena itu, guru pendidikan agama Hindu haruslah memiliki kemampuan sosial atau
kompetensi sosial dalam berkomunikasi dengan siswa, tenaga kependidikan, orang tua siswa
dan masyarakat. (Erlinda, 2017:391). Selama proses perencanaan pembelajaran guru
pendidikan agama Hindu dapat mengagendakan pertemuan dengan guru lain maupun orang
tua/wali siswa untuk mengkomunikasikan kemajuan proses pembelajaran siswa dan
perkembangan sekolah. Selain itu menghadirkan interaksi pembelajaran yang aktif yang
membuat komunikasi guru pendidikan agama Hindu dan siswa terjalin sangat ditentukan oleh
bagaimana guru pendidikan agama Hindu merencanakan pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan. Dengan kemampuan komunikasi yang baik diharapkan segala macam hambatan
yang akan atau dapat ditimbulkan selama proses pembelajaran dapat dihilangkan. Kedekatan
yang terjalin dengan baik antara guru dan siswa akan memberikan dampak positif bagi
perkembangan belajar siswa.

Profesionalisme guru merupakan suatu kebutuhan utama, untuk menghadapi era revolusi
industri 4.0., dengan kapasitas yang dimilikinya agar dapat berperan secara maksimal untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Yusutria, 2017:40). Untuk menjadi
guru yang profesional, guru pendidikan agama Hindu harus berotoritasi mutu dan beretos kerja
tinggi dan menjadikannya sebagai landasan orientasi berperilaku dalam tugas-tugasnya

| 80


https://doi.org/10.33363/swjsa.v3i1%20Juni.435
https://doi.org/10.33363/swjsa.v3i1%20Juni.435

Perencanaan Pembelajaran Dan Pengaruhnya Terhadap Kompetensi Guru Pendidikan Agama Hindu
| Putu Widyanto

profesinya (Nurtanto, 2013:554) Ditangan guru pendidikan agama Hindu yang profesional
pembelajaran agama Hindu menjadi aktif dengan memperdayakan sarana dan prasarana lebih
maksimal (Kalu, Rede, & Asep, 2016:85). Membuat peerencanaan pembelajaran merupakan
langkah pertama guru pendidikan agama Hindu agar pembelajaran berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, kondisi ini menunjukan guru pendidikan agama Hindu telah profesional (Febrina,
Hajidin, & Mahmud, 2016:46). Guru pendidikan agama Hindu wajib membuat perencanaan
pembelajaran yang baik dimana di mulai dari membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) (Hanifa, 2017:196). Berdasarkan RPP inilah guru pendidikan agama Hindu dapat
menerapkan pembelajaran dengan terprogram. RPP mempunyai fungsi perencanaan dan fungsi
pelaksanaan, sebagai fungsi perencanaan membuat guru melaksanakan pembelajaran dengan
perencanaan yang matang dan dalam pelaksanaan, RPP mengefektifkan proses pembelajaran
sesuai dengan apa yang direncanakan (Sholeh, 2007:136).

Simpulan

Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi berjalannya pembelajaran karena sebagai
pedoman bagi guru pendidikan agama Hindu dalam melaksanakan pembelajaran, karena
dengan perencanaan pembelajaran yang baik akan membuat pelaksanaan pembelajaran
berjalan baik yang akan berdampak meningkatnya empat kompetensi guru pendidikan agama
Hindu meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi professional.

Pengaruh perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi pedagogik guru pendidikan
agama Hindu yaitu dengan melaksanakan perencanaan pembelajaran yang tepat guru
pendidikan agama Hindu dapat melakukan berbagai persiapan sehingga pada tahap
pelaksanaan pembelajaran dan tahapan evaluasi dapat berjalan baik sehingga dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Hindu.

Pengaruh perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi kepribadian yaitu guru
pendidikan agama Hindu sangat di tuntut untuk mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang dapat memberikan kemudahan penguasaan capaian pembelajaran, untuk itu proses
perencanaan pembelajaran menjadi sangat penting karena guru pendidikan agama Hindu sudah
dapat mulai merancang pengalaman belajar yang seperti apa yang di dapatkan siswa dan
bagaimana proses pembelajarannya berlangsung sehingga dengan perencanaan yang baik akan
meningkatkan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Hindu yang mempu mendidik

dan membimbing siswa untuk mengembangkan potensinya.

| 81



Satya Widya : Jurnal Studi Agama Vol. 3 No. 1 2020

P-ISSN : 2623-0534

E-ISSN : 2655-1454

Website Jurnal : https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/satya-widya/index
DOI: https://doi.org/ 10.33363/swjsa.v3il Juni.451

Pengaruh perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi sosial guru pendidikan agama
Hindu yaitu selama proses perencanaan pembelajaran guru pendidikan agama Hindu dapat
mengagendakan pertemuan dengan guru lain maupun orang tua/wali siswa untuk
mengkomunikasikan kemajuan proses pembelajaran siswa dan perkembangan sekolah. Selain
itu menghadirkan interaksi pembelajaran yang aktif yang membuat komunikasi guru
pendidikan agama Hindu dan siswa terjalin sangat ditentukan oleh bagaimana guru
merencanakan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Dengan kemampuan
komunikasi yang baik diharapkan segala macam hambatan yang akan atau dapat ditimbulkan
selama proses pembelajaran dapat dihilangkan. Kedekatan yang terjalin dengan baik antara
guru dan siswa akan memberikan dampak positif bagi perkembangan belajar siswa.

Pengaruh perencanaan pembelajaran terhadap kompetensi profesional yaitu membuat
peerencanaan pembelajaran merupakan langkah pertama guru pendidikan agama Hindu agar
pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan, kondisi ini menunjukan guru
pendidikan agama Hindu telah profesional. Berdasarkan perencanaan dalam bentuk RPP, guru
pendidikan agama Hindu dapat menerapkan pembelajaran dengan terprogram. RPP
mempunyai fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan, sebagai fungsi perencanaan membuat
guru melaksanakan pembelajaran dengan perencanaan yang matang dan dalam pelaksanaan,
RPP mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.
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